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Abstrak

Kesuburan tanah sangat dipengaruhi oleh jumlah dan ketersediaan unsur hara di dalam
tanah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesuburan tanah dan analisis vegetasi
pada transek lereng di beberapa lahan agroforestry di Desa Wanatirta, Kecamatan
Paguyangan, Kabupaten Brebes dengan mengamati sifat fisik tanah menggunakan
metode Visual Evaluotion of Soil Structure (VESS) dan kimia tanah. Penelitian dilakukan
pada 3 lokasi lahan agroforetry dengan ketinggian lereng yang berbeda yaitu lereng atas
(P1), lereng tengah (P2) dan lereng bawah (P3). Pengambilan data vegetasi menggunakan
3 plot pada setiap lahan. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai VESS yang diperoleh
berkisar 1-1,5 memiliki kualitas struktur tanah yang baik. Warna tanah yang dihasilkan
tidak jauh berbeda. Lereng bawah memperoleh nilai bobot isi tertinggi yaitu 1,43 g/cm?
dan porositas paling tinggi pada lereng atas 54%. Hasil analisis sifat kimia tanah yaitu pH
tanah agak masam untuk setiap lahan, C-Organik, N-Total, P, basa-basa yang dapat
ditukar (Ca, Mg, K, Na), KTK dan kejenuhan basa memperoleh hasil sangat rendah
hingga sangat tinggi. Kesuburan tanah paling bagus pada lereng atas dengan kandungan
bahan organik tinggi yaitu 4,01%. Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) tingkat pohon,
tiang dan pancang menunjukkan keanekaragaman jenis yang tergolong rendah karena
<I,5 dan tingkat semai menunjukkan keanekaragaman jenis sedang karena nilainya
berkisar antara 1,5 - 3,5. Nilai indeks keseragaman (E) paling tinggi tingkat pohon dari
lahan P2 yaitu 0,90, tingkat tiang dari lahan P2 yaitu 0,89, tingkat pancang dari lahan P3
yaitu 0,69 dan tingkat semai dari lahan P1 yaitu 0,82. Semua nilai E mendekati 1
menunjukkan bahwa keseragaman populasinya tinggi sehingga distribusi individunya
lebih merata. Nilai indeks dominasi (C) paling tinggi tingkat pohon dari lahan P3 yaitu
0,70, tingkat tiang dari lahan P3 yaitu 0,40, tingkat pancang dari lahan P2 yaitu 0,76 dan
tingkat semai dari lahan P3 yaitu 0,31. Hasil ini menunjukan bahwa keseburan tanah pada
setiap lahan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan distribusi vegetasi.

Kata Kunci: kesuburan tanah, agroforestry, VESS, analisis vegetasi

1. PENDAHULUAN

Agroforestry adalah sistem pertanian berkelanjutan dengan tujuan meningkatkan
produktivitas dan keberlanjutan lingkungan dengan menggabungkan pohon, tanaman pertanian,
dan hewan ternak dalam satu lahan. Jenis dan komposisi vegetasi di lahan agroforestry dapat
menunjukkan kondisi kesuburan tanah. Kesuburan tanah adalah kemampuan tanah untuk
menghasilkan produk tanaman yang diinginkan dalam lingkungannya (Pa et al., 2023). Kesuburan
tanah sangat dipengaruhi oleh jumlah dan ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Kadar hara tanah
di lahan pertanian dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk bahan induk, vegetasi dan waktu

(Saosang et al., 2022). Sifat fisik dan kimia tanah memengaruhi kesuburan tanah. Pengamatan sifat
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fisik menggunakan menggunakan metode VESS.

Desa Wanatirta berada di Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes Jawa Tengah.
Sebagian besar masyarakat desa mulai menerapkan sistem agroforestry. Desa Wanatirta memiliki
topografi wilayah yang berbukit dengan lereng yang bervariasi. Topografi mempengaruhi jumlah
hara yang tersedia di dalam tanah terutama di tanah pegunungan. Tanah dengan topografi yang
terjal mengalami tingkat erosi yang lebih tinggi, sehingga kesuburan tanah akan menurun dan sifat
kimia tanah lebih mudah berubah karena proses alami seperti erosi. (Kapuangan & Thaha, 2023).
Selain itu, kemiringan lereng juga berpengaruh terhadap kesuburan tanah, semakin miring suatu
lereng maka semakin besar terjadi kehilangan top soil tanah. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesuburan tanah dan analisis vegetasi pada transek lereng di beberapa lahan
agroforestry di Desa Wanatirta, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes dengan mengamati
sifat fisik tanah menggunakan metode Visual Evaluotion of Soil Structure (VESS) dan sifat kimia

tanah.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Desa Wanatirta, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten Brebes,
Jawa Tengah dengan mengamati dan mengambil contoh tanah serta analisis vegetasi pada 3 titik
lokasi di lahan agroforestry pada ketinggian lereng yang berbeda. Pengambilan sampel tanah
dilakukan pada tanah terganggu dengan metode purposive sampling. Tanah diambil pada
kedalaman 0-20 cm. Pengambilan sampel tanah untuk analisis sifat fisik tanah menggunakan
metode VESS (Visual Evaluation of Soil Structure). Untuk melakukan pengamatan struktur tanah,
contoh tanah di lahan agroforestry diambil dan dibelah (fragmentasi) untuk melihat bentuk, pori,
perakaran, dan mudahnya agregat terbesar dihancurkan. Setelah itu, agregat diskor dan
digolongkan ke dalam kelas skor kualitas tanah. Kemudian perhitungan skor VESS dilakukan
untuk mengetahui kualitas tanah lalu dilakukan klasifikasi skor sifat tanah (Tabel 1.) Berikut rumus

perhitungan skor Sq VESS (Ball et al., 2016).

SqiTi
TT

VESS Sq score = X7,

Sq score : Nilai VESS keseluruhan Sqi :
Nilai VESS pada ketebalan ke-i Ti :
Ketebalan contoh tanah ke-i

TT : Ketebalan total seluruh tanah
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Tabel 1. Skor Kualitas Tanah

Skor Kualitas Tanah Kualitas Struktur Tanah Perbaikan Manajemen Lahan
1-2 Baik Tidak diperlukan pengolahan lahan
2-3 Sedang Diperlukan perbaikan jangka panjang
3-5 Buruk Diperlukan perbaikan jangka pendek

Sumber: (Ball et al., 2016)

Pengamatan sifat fisik tanah di lapang juga melakukan penetapan warna tanah dengan
buku Munsell Soil Color Chart. Sedangkan beberapa sifat fisik dan kimia tanah dianalisis di
laboratorium, seperti tekstur tanah, bobot isi tanah dan porositas, pH tanah, Kapasitas Tukar Kation
(KTK), C-Organik, N-Total, fosfor dan kejenuhan basa.

Pengambilan data vegetasi meliputi individu, diameter dan tinggi untuk tingkat pohon,
tiang dan pancang. Untuk pohon, tiang dan pancang pengukuran diameter dilakukan setinggi dada
(diameter at breast height/DBH) atau sekitar 1,3 meter di atas permukaan tanah (Utami & Putra,
2020). Sedangkan untuk tingkat semai data yang dikumpulkan meliputi nama jenis dan jumlah
individu tiap jenis. Untuk mengambil contoh vegetasi di lapangan, unit contoh menggunakan petak
contoh, yang merupakan kombinasi dari jalur dan garis berpetak. Garis berpetak digunakan untuk
tingkat semai, pancang, dan tiang. Ukuran petak yang digunakan 2 x 2 meter untuk tingkat semai,
5 x 5 meter untuk tingkat pancang, 10 x 10 meter untuk tingkat tiang dan 20 x 20 meter untuk

tingkat pohon. (Gambar 1).

10m 10m

10m

20m

Gambar 1. Skema Plot Pengumpulan Data Vegetasi di Lapang
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Data vegetasi akan dianalisis untuk mencari nilai :
1. Kerapatan, Frekuensi, dan Dominasi

Rumus mencari nilai kerapatan, frekuensi dan dominasi sebagai berikut:

Kerapatan (K) - Jumlah Individu Suatu Jenis Luas Seluruh Plot
Kerapatan Relatif (KR) = ((Kerapatan SuatuJenis ) x 100%

Kerapatan Seluruh Jenis
Frekuensi (F) -Jumlah Plot Suatu Jenis Luas Seluruh Petak
Frekuensi Relatif (FR) = (( Frekuensi Suatu Jenis ) % 100%

Frekuensi Seluruh Jenis
Dominasi (D) - Luas Bidang Dasar Suatu Jenis Luas Seluruh Plot
Dominasi Relatif (DR) = (.Dominasi SuatuJenis ) % 100%

Dominasi Seluruh Jenis
2. Indeks Nilai Penting
Indeks Nilai Penting (INP) atau Important Value Indeks, merupakan indeks
kepentingan yang menggambarkan pentingnya peranan suatu jenis vegetasi dalam
ekosistem. Semakin tinggi INP suatu vegetasi maka jenis vegetasi tersebut sangat
mempengaruhi ekosistem (Kasi et al., 2024).
INP untuk pohon dan tiang = KR + FR + DR KR = Kerapatan Relatif (%)
INP untuk pancang dan semai = KR + FR FR = Frekuensi Relatif (%)

DR = Dominasi Relatif (%)
Keterangan:

Kiriteria indeks nilai penting berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan No. 200/Kept-
1V/1994 dalam Agu et al., (2022) seperti tertera pada Tabel 2.
Tabel 2. Kriteria Indeks Nilai Penting Vegetasi

No INP Pohon % INP Semai/Pancang Tiang % Kriteria
1. > 240 > 160 Sangat Baik
2. 180 —239 120 — 159 Baik
3. 120-179 80—-119 Cukup Baik
4. 60—-119 40-179 Kurang
5. <60 <40 Sangat Kurang

Sumber: (Agu et al., 2022).
3. Indeks Keanekaragaman Jenis
Indeks keanekaragaman jenis adalah parameter yang sangat bergunauntuk
membandingkan dua komunitas, terutama untuk mengetahui pengaruh gangguan biotik,

tingkat suksesi atau kestabilan. Rumus Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener

480 | Vol. 9, No. 1 (2025)



e-ISSN 2615-7721 Seminar Nasional Dies Natalis UNS ke-49
p-ISSN 2620-8512 Fakultas Pertanian UNS tahun 2025

digunakan untuk menghitung keanekaragaman jenis (Ainiyah et al., 2017).

H’ =-X Pi.In Pi
Keterangan:

H = Indeks Keanekaragaman

JenisPi =ni/N

ni = Jumlah individu masing-masing
jenis N = Jumlah total individu yang
ditemukan

Kriteria Nilai H’ sebagai berikut:
- Besaran H’ < 1,5 menunjukkan keanekaragaman jenis tergolong rendah
- H’=1,5 - 3,5 menunjukkan keanekaragaman jenis tergolong sedang
- H’> 3,5 menunjukkan keanekaragaman tergolong tinggi.
4. Indeks Keseragaman (E)
Indeks keseragaman dapat dihitung dengan menggunakan rumus Evennes indeks, yaitu:

HI

E=H Mar— Keterangan =

E = Indeks Keseragaman
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener

H’ Max = Nilai Keseragaman Maksimum

Semakin kecil nilai indeks keseragaman (E) maka semakin kecil pula keseragaman
populasi. Jika nilai indeks keseragaman (E) mendekati 1 maka tingkat keseragamannya tinggi

(Asra et al., 2022).

5. Indeks Dominasi (C)

Kisaran indeks dominasi adalah 0-1. Nilai dominasi yang mendekati nol menunjukkan
bahwa tidak ada genus yang dominan dalam suatu komunitas sedangkan nilai dominasi yang
mendekati 1 menunjukkan adanya genus yang dominan (Asra et al., 2022). Indeks dominasi dapat

dihitung dengan menggunakan rumus:

Keterangan =
C = Indeks Dominasi Simpson ni = Jumlah Individu Jenis ke-i N

= Jumlah Total Individu
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode VESS (Visual Evaluation of Soil Structure) adalah metode utama untuk evaluasi
struktur tanah secara visual. Metode ini berfokus pada gambar agregat tanah, porositas, dan
perakaran yang berkaitan dengan penyimpanan dan pengangkutan air, pertumbuhan akar, dan
serapan hara, yang semua akan dinilai dengan satu skor (Sq-kualitas struktural) (Ball et al., 2016).

Sifat Fisik Tanah

Hasil Pengamatan Tanah pada Lereng Atas (P1)

Lokasi lereng atas (P1) berada pada lahan agroforestry di ketinggian 530 mdpl dengan
luas 7.509,77 m? pada titik koordinat 7°18°27”S dan 109° 03°59”T. Berikut gambar pengamatan

tanah pada lokasi lereng atas (P1).

&4 ! : ; Lapisan 1 =Sq | b
0-7 ) AR T g

cm - 3 B T

“'l(. ‘
!

el Lapisan2=1Sq 1

7-18
cm

cm

’
18-20 5 Lapisan 3 =Sq 2

Gambar 2. Hasil Pengamatan Tanah pada Lokasi Lahan Agroforestry Lereng Atas

Lapisan pertama dengan kedalaman 0-7 cm dan lapisan kedua dengan kedalaman 7-18
mendapatkan nilai Structure quality (Sq) yaitu 1 dengan ciri-ciri memiliki sturktur tanah yang
remah sehingga agregat mudah hancur saat digenggam, ukuran agregat setelah dihancurkan sangat
halus sekitar > 6 mm, sangat berpori, dan terdapat banyak akar. Lapisan pertama mempunyai warna
10 YR 5/4 (Yellowish brown), lapisan kedua 5 YR 5/4 (Reddish brown). Sedangkan lapisan ketiga
dengan kedalaman 18-20 cm mendapatkan nilai Structure quality (Sq) yaitu 2 dengan ciri-ciri
memiliki struktur tanah utuh yang mudah hancur dengan satu tangan, campuran agregat sangat
berpori dan bulat dengan ukuran 2 mm — 7 cm, tidak ada gumpalan serta memiliki akar di seluruh

tanah. Warna tanah pada lapisan ketiga adalah ketiga 5 YR 5/4 (Reddish brown).
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(b)
Gambar 3. Struktur Tanah Lahan Agroforestry Lereng Atas (P1) yang

¥
""*f /8

Diamati: (a) Lapisan Pertama, (b) Lapisan Kedua, (c) Lapisan Ketiga

Lereng atas memiliki kandungan pasir 14,26%, kandungan debu 43,16% dan kandungan
liat 42,22%. Nilai bulk density atau bobot isi tanah pada lereng atas adalah 1,28 g/cm?® dengan
porositas 54%. Hasil porositas yang diperoleh termasuk porositas yang baik.
Hasil Pengamatan Tanah pada Lereng Tengah (P2)

Lokasi lereng tengah (P2) berada pada lahan agroforestry di ketinggian 458 mdpl dengan
luas 3.401,101 m? pada titik koordinat 7°18°14S dan 109° 03°36”T. Berikut gambar pengamatan
tanah pada lokasi lereng tengah (P2).
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Gambar 4. Hasil Pengamatan Tanah pada Lokasi Lahan Agroforestry Lereng Tengah (P2)

Lapisan pertama dengan kedalaman 0-10 cm mendapatkan nilai Structure quality (Sq)
yaitu 1 dengan ciri-ciri memiliki struktur tanah yang remah sehingga agregat mudah hancur saat
digenggam, ukuran agregat setelah dihancurkan sangat halus sekitar > 6 mm, sangat berpori, dan
terdapat banyak akar. Warna tanah pada lapisan pertama yaitu 5 YR 5/4 (Reddish brown).
Sedangkan lapisan kedua dengan kedalaman 10-20 cm mendapatkan nilai Structure quality (Sq)
yaitu 2 dengan ciri-ciri memiliki struktur tanah utuh yang mudah hancur dengan satu tangan,
campuran agregat sangat berpori dan bulat dengan ukuran 2 mm — 7 cm, tidak ada gumpalan serta

memiliki akar di seluruh tanah. Warna tanah pada lapisan kedua yaitu 5 YR 5/6 (Yellowish red).
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(a) (b)
Gambear 5. Struktur Tanah Lahan Agroforestry Lereng Tengah (P2) yang

Diamati: (a) Lapisan Pertama, (b) Lapisan Kedua
Lereng tengah memiliki kandungan pasir 8,86%, kandungan debu 24,815 dan kandungan
liat 66,33%. Nilai bulk density atau bobot isi tanah yaitu 1,36 g/cm? dengan porositas 51,32%. Hasil

porositas yang diperoleh termasuk porositas yang baik.

Hasil Pengamatan Tanah pada Lereng Bawah (P3)

Lokasi lereng bawah (P3) berada pada lahan agroforestry di ketinggian 383 mdpl dengan
luas 6.651,479 m? pada titik koordinat 7°18°04”S dan 108° 03°17”'T. Berikut gambar pengamatan
tanah pada lokasi lereng bawah (P3).
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Gambar 6. Hasil Pengamatan Tanah pada Lokasi Lahan Agroforestry Lereng Bawah (P3)

Lapisan pertama dengan kedalaman 0-10 cm dan lapisan kedua dengan kedalaman 10-
20 cm mendapatkan nilai Structure quality (Sq) yaitu 1 dengan ciri-ciri memiliki sturktur tanah
yang remah sehingga agregat mudah hancur saat digenggam, ukuran agregat setelah dihancurkan
sangat halus sekitar > 6 mm, porositas tinggi, dan terdapat banyak akar. Warna tanah pada lereng
bawah (P3) pada lapisan pertama yaitu 5 YR 5/4 (Reddish brown) dan lapisan kedua 5 YR 4/4
(Reddish brown).
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@ (b)
Gambar 7. Struktur Tanah Lahan Agroforestry Lereng Bawah (P3) yang Diamati: (a) Lapisan

Pertama, (b) Lapisan Kedua
Lereng bawah memiliki kandungan pasir 10,18%, kandungan debu 27,89% dan kandungan
liat 61,93%. Nilai bulk density atau bobot isi tanah yaitu adalah 1,43 g/cm?® dengan porositas
49,14%. Hasil porositas yang diperoleh termasuk porositas yang baik.

Nilai VESS Secara Keseluruhan pada Lahan Agroforestry dengan Ketinggian Lereng yang
Berbeda

Nilai VESS Pada 3 Titik Lokasi Penelitian
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Gambar 8. Gra

Skor kualitas tanah atau nilai VESS yang diperoleh dari 3 lokasi lahan agroforestry pada
ketinggian lereng yang berbeda sangat bervariasi yaitu lereng atas memperoleh nilai 1,1, lereng
tengah 1,5 dan lereng bawah 1. Nilai ini menunjukkan bahwa kondisi tanah dari ketiga lahan
tersebut dikategorikan baik yang dapat mendukung keberlanjutan agroforestry sehingga tidak
diperlukan pengolahan lahan lebih lanjut. Adanya perbedaan nilai VESS dipengaruhi oleh jumlah

vegetasi dalam lahan, ketersediaan serasah dan pengelolaan tanah pada masing-masing lahan.
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Sifat Kimia Tanah
Sifat kimia yang diamati dalam penelitian ini adalah pH tanah, C-Organik, N-Total, fosfor,
Ca, Mg, K, Na, Kapasitas Tukar Kation (KTK) dan kejenuhan basa (KB).Tabel 3. Hasil Analisis

Laboratorium Sifat Kimia Tanah

No. pHL:S | Walkey & | Kjeldahl| Bray 1 NNH;0AcPh7.0
Lapang | Kedalaman Black KB
H0 | C-Organik | N-Total | P Ca | Mo | XK | Na | KX
(%) (%) (ppm) (Cmolkg) (%)
Pl | 0-20cm | 5.72(AM) | 401(T) | 0.34(S)| 3.96(SR) | 5.30(5) | L71(S)] 244(ST) | 022 (R) [31.37(T)| 30.83 (R)
P2 | 0-20cm | 6.09(AM) | 378(T) | 0.10(R)| 373 (SR) | 481(R) | L12(S)| LIS(ST) | 0.62(S) | 20.06(5)| 38.53(5)
P3| 0-20cm | 6.02(AM) | 234(S) | 0.16(R)] 222(SR) | 2.80(R) | 174 (S)| 168 (ST) | 042(S) | 2106 (S)| 3153 (®)

Keterangan AM = Agam Masam, SR = Sangat Rendah, R = Rendah, S = Sedang, T = Tinggi, ST = Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil analisis tanah, pH tanah yang diperoleh pada lereng atas yaitu 5,72,
lereng tengah 6,09 dan lereng bawah 6,02 masuk kriteria tanah agak masam yang menunjukan
bahwa kadar ion H* dalam tanah agak tinggi. Nilai pH tanah yang agak masam pada lahan
agroforestry ini disebabkan karena banyaknya kandungan bahan organik yang masih mengalami
proses dekomposisi. Selama proses dekomposisi, bahan organik akan menghasilkan asam-asam
organik sehingga akan menyebabkan penurunan pH pada tanah (Rosalina et al., 2023). Kandungan
C-Organik tanah lereng atas yaitu 4,01%, lereng tengah 3,78% dan lereng bawah 2,34%. C-Organik
lereng atas dan tengah masuk kriteria tinggi (3,01- 5,00) dan lereng bawah masuk kriteria sedang
(2,01-3,00). Perbedaan kandungan C-Organik disebabkan oleh adanya variasi jenis dan jumlah
vegetasi yang tumbuh pada lahan tersebut (Eviani et al., 2024). Kadar nitrogen pada lereng atas
yaitu 0,34% (sedang), lereng tengah 0,10% (rendah) dan lereng bawah 0,16% (rendah). Kadar
nitrogen pada lokasi 3 lahan agroforestry ini masuk kriteria rendah hingga sedang. Hal ini
dipengaruhi oleh jumlah vegetasi pada setiap lahan yang berpengaruh terhadap ketersediaan bahan
organik dalam tanah. Kandungan fosfor lahan lereng atas yaitu 3,96 ppm, lereng tengah 3,73 ppm
dan lereng bawah 2,22 ppm semuanya masuk kriteria sangat rendah.

Kadar kalium (K) pada lereng atas yaitu 2,44 cmol™/kg, lereng tengah 1,18 cmol™/kg dan
lereng bawah 1,68 cmol®/kg masuk kriteria sangat tinggi. Kadar kalium (K) berkaitan dengan
kadar Ca dan Mg. Tingginya kandungan K akan mengakibatkan tanaman mengalami defisiensi Ca
maupun Mg dan sebaliknya (Wirayuda ez al., 2022). Semakin tinggi kadar K maka nilai kapasitas
tukar kation juga akan semakin tinggi. Kadar natrium (Na) pada lereng atas yaitu 0,22 cmol®/kg
(sedang), lereng tengah 0,62 cmol®/kg dan lereng bawah 0,42 cmol®/kg masuk kriteria sedang.
Kadar kalsium (Ca) lereng atas yaitu 5,30 cmol®/kg (sedang), lereng tengah 4,81 cmol®/kg
(rendah) dan lereng bawah 2,80 cmol™/kg (rendah). Tinggi rendahnya Ca dalam tanah ditentukan
oleh bahan induk, dan kerentanan tanah terhadap erosi akibar curah hujan (Taiyeb, 2022).
Sedangkan kadar magnesium (Mg) lereng atas yaitu 1,71 cmol®/kg, lereng tengah 1,12 cmol®/kg,

dan lereng bawah 1,74 cmol®/kg semuanya masuk kriteria sedang. Curah hujan menjadi salah satu
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faktor yang mempengaruhi ketersediaan magnesium dalam tanah melalui proses pencucian.

Nilai KTK lereng atas sebesar 31,37 (tinggi), lereng tengah memperoleh nilai KTK 20,06
(sedang) dan lereng bawah memperoleh nilai KTK sebesar 21,06 (sedang). Tanah dengan KTK
yang tinggi mampu menjerap dan menyediakan unsur hara yang lebih baik darpada tanah dengan
KTK yang rendah. Lereng atas memiliki nilai KTK lebih tinggi dibandingan lereng tengah dan
bawah, hal ini karena tanah lereng atas memiliki kandungan bahan organik yang lebih banyak. Hal
ini sejalan dengan Rosalina ef al., (2023) yang menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan bahan
organik dalam tanah maka nilai KTK akan semakin tinggi. Lereng atas memperoleh nilai kejenuhan
basa 30,83%, lereng tengah 38,53% dan lereng bawah 31,53%. Kejenuhan basa sangat berkaitan
dengan pH tanah. Tanah dengan pH rendah biasanya memiliki kejenuhan basa yang rendah,
sedangkan tanah dengan pH tinggi biasanya memiliki kejenuhan basa yang tinggi (Hardjowigeno,
2010). Nilai pH tanah dari lahan lereng atas, tengah dan bawah berkisar 5,72 - 6,09 masuk kriteria

agak masam menyebabkan nilai kejenuhan basa menjadi rendah hingga sedang.

Hasil Analisis Vegetasi pada Lahan Agroforestry
Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Pohon

Skor INP paling tinggi diperoleh pada lahan P3 tanaman pinus 146,90%, kemudian lahan
P1 tanaman sengon 104,19% dan lahan P2 tanaman sengon 81,26%. Semakin tinggi nilai INP suatu
jenis, semakin tinggi pula peranan jenis tersebut pada komunitas yang ditempatinya (Adli et al.,
2016 dalam Saputri et al., 2021). Nilai H’ yang diperoleh paling tinggi pada lahan P2 yaitu 1,62,
lahan P1 yaitu 1,41 dan lahan P3 yaitu 0,63. Nilai indeks keanekaragaman jenis pada lahan P1 dan
P3 menunjukkan kenakaragaman jenis yang tergolong rendah karena nilainya < 1,5 sedangkan pada
P2 tergolong sedang karena nilai yang diperoleh berkisar 1,5 — 3,5. Tingkat keragaman jenis pada
suatu wilayah akan semakin tinggi jika nilai indeks keragamannya juga tinggi (Marsudi et al.,
2018). Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya keanekaragaman jenis pohon adalah iklim,
curah hujan, suhu, kelembaban udara dan angin. Nilai indeks keseragaman (E) paling tinggi
diperoleh dari lahan P2 yaitu 0,90 yang menunjukkan bahwa distribusi individu antar jenis tanaman

sangat merata dan nilai indeks dominansi (C) paling tinggi diperoleh dari lahan P3 yaitu 0,70.

Tabel 4. Analisis Vegetasi Tingkat Pohon Lereng Atas (P1)

No. Jenis Jumlah K KR (%) F FR(%) D DR (%) INP (%) H’ E C
1 Mahoni 5 31,25 19,23 0,67 18,18 0,28 27.85 65,26 0,32 0.04
2 Surian 2 12,5 7.69 0.33 9.09 0,11 11,18 2797 0,20 0.01
3 I\"Ielinjo 4 25 1538 0 2727 0,13 1281 5547 0,29 0,87 0.02
4 Jati 3 18,75 11,54 1 2727 0,08 8,31 4712 0,25 0,01
5 Sengon 12 75 46,15 0,67 18,18 0,40 3985 104,19 0.36 0,21

Jumlah 26 162,5 100 3,67 100 1 100 1,41 0,29
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Tabel 5. Analisis Vegetasi Tingkat Pohon Lereng Tengah (P2)

No. Jenis Jumlah K KR(%) F FR(%) D DR(%) INP(%) H E C
1 Sengon 10 625 3704 1 2308 021 21,15 81,26 0.37 0,14
2 Pisang 1 6.25 3.70 0,33 7,69 033 3342 44,82 0.12 0,00
3 Melinjo 4 25 1481 1 2308 0,16 16,50 54,39 028 090 002
4  Kelapa 4 25 1481 067 1538 010 10,11 4031 028 0.02
5 Pinus 4 25 1481 0,33 7,69 0,11 10,53 33,04 028 0,02
6 Mahoni 4 25 1481 1 2308 008 8,29 46,18 0.28 0,02
Jumlah 27 168,75 100 4,33 100 1 100 200 1,62 0,23
Tabel 6. Analisis Vegetasi Tingkat Pohon Lereng Bawah (P3)
No. Jenis Jumlah K KR(%) F FR(%) D DR(%) INP(%) H’ E C
1 Pinus 29 18125 8286 1 £28 021 21,18 14690 016 0,69
2 Mahoni 3 18,75 857 067 2857 020 19,81 56,95 021 046 001
3 Jati 1 6.25 2,86 033 1429 044 4428 6142 0,10 0.00
4  Melinjo 2 12,5 571 033 1429 015 14,74 34,74 0,16 0,00
Jumlah 35 21875 100 2,33 100 1 100 300 0.63 0,70
Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Tiang
Skor INP terbaik diperoleh dari lahan P3 karena INP ketiga jenis tanaman yaitu pinus
surian dan melinjo terbilang cukup tinggi dan masuk kriteria cukup baik hingga baik. Nilai indeks
keanekaragaman jenis ketiga lahan P1, P2 dan P3 kurang dari 1,5 sehingga tingkat keanekaragaman
jenis tiang dari ketiga lahan ini masih terbilang rendah. Nilai indeks keseragaman semuanya
mendekati 1 menunjukkan bahwa keseragaman populasi tingkat tiang di ketiga lahan ini memiliki
keseragaman populasi yang tinggi. Namun hasil nilai indeks dominasi dari ketiga lahan tersebut
mendekati nol menunjukkan bahwa tidak ada genus yang dominan dari masing-masing lahan.
Tabel 7. Analisis Vegetasi Tingkat Tiang Lereng Atas (P1)
No. Jenis Jumlah K KR (%) F _FR(%) D DR(%) INP(%) H’ E €
1 Pisang 2 12,5 18,18 0,67 25 0,16 16,18 5936 031 0,03
2 Melinjo 2 12,5 18,18 0,67 25 0.13 1332 56,50 031 0,03
3 Sengon 5 3125 4545 0,67 25 0,55 55.28 12573 036  0.88 021
4  Pepaya 1 6.25 9.09 033 12,5 0.09 8,85 3044 022 0,01
5 Kopi 1 6.25 9,09 033 12.5 0.06 637 2796 022 0,01
Jumlah 11 68,75 100 2,67 100 1 100 300 141 0,29
Tabel 8. Analisis Vegetasi Tingkat Tiang Lereng Tengah (P2)
No. Jenis Jumlah K KR(%) F FR D DR(%) INP(%) H’ E €
(%)
1 Cengkeh 6 375 3158 1 30 025 2482 86.40 036 0,10
2 Pisang 7 4375 3684 1 30 023 23,09 89.93 037  0.89 0,14
3 Surian 5 3125 2632 1 30 024 2424 80,56 035 0,07
4 Mahoni 1 6.25 5,26 033 10 028 27,85 4311 0,16 0,00
Jumlah 19 11875 100 3.33 100 1 100 300 1.24 0.31
Tabel 9. Analisis Vegetasi Tingkat Tiang Lereng Bawah (P3)
No. Jenis Jumlah K KR(%) F FR(%) D DR(%) INP(%) H’ E C
1 Pinus 7 4375 4118 1 428 040 3966 12369 037 0,17
2 Surian 8 50 47,06 1 4238 018 1778 107,70 035 0.88 0,22
3 Melinjo 2 125 1176 033 1429 043 42,56 68,61 025 0,01
Jumlah 17 10625 100 233 100 1 100 300 0.97 0.40

Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Pancang

Berdasarkan data hasil analisis vegetasi tingkat pancang pada lahan P1, P2 dan P3

diketahui bahwa INP paling tinggi yaitu pada tanaman cengkeh di lahan P2 sebesar 211,61% dan

INP paling kecil pada tanaman jadi di lahan P1 sebesar 23,26%. Secara umum INP tingkat pancang
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dari ketiga lahan ini masuk semua kriteria INP vegetasi dari sangat kurang hingga sangat baik.
Tingginya nilai INP menunjukkan bahwa spesies tersebut memiliki kemampun adaptasi terhadap
lingkungannya lebih baik dibandingkan dengan spesies lainnya. Besarnya INP jenis tersebut
menunjukkan tingkat peranan jenis yang bersangkutan terhadap ekosistem (Nuraina et al., 2018
dalam Wardah et al., 2024). Nilai indeks keanekaragaman jenis (H) dari ketiga lahan pengamatan
memperoleh nilai < 1,5 nilai ini menunjukkan bahwa keanekaragaman jenis dari setiap lahan
tersebut relatif rendah. Hal ini dipengaruhi oleh kepadatan spesies yang rendah dari setiap lahan.
Nilai indeks keseragaman (E) P1 yaitu 0,61 dan P2 yaitu 0,59 menunjukkan bahwa persebaran
spesies di lahan ini tidak sepenuhnya seragam. Sedangkan pada P3 yaitu 0,69 menunjukkan
distribusi spesies yang lebih seragam dibandingkan pada lahan P1 dan P2. Nilai indeks dominasi
(C) P1 yaitu 0,52, P2 yaitu 0,76 dan P3 yaitu 0,57. Nilai indeks dominasi paling tinggi yang
mendekati 1 yaitu pada lahan P2. Hal ini menunjukkan bahwa ada satu spesies yang paling
mendominasi secara signifikan pada lokasi ini.

Tabel 10. Analisis Vegetasi Tingkat Pancang Lereng Atas (P1)

No. Jenis  Jumlah K KR (%) F FR (%) INP (%) H’ E C
1  Kopi 14 87.5 70 1 37.5 14530 0.25 0,49
2 Sengon 1 6.25 S 0.33 12,5 3149 0.15 0,00
3 Jat 1 6.25 5 0,33 1255 2326 0.15 0.61 0,00
4 Kedoya 1 6.25 5 0.33 12.5 26.30 0.15 0,00
5 Pisang 3 18.75 15 0,67 25 73,66 0.285 0,02

Jumlah 20 125 100 2,67 100 300 0,99 0,52

Tabel 11. Analisis Vegetasi Tingkat Pancang Lereng Tengah (P2)

No. Jenis  Jumlah K KR (%) F FR INP (%) v’ E C
(Yo)
1 Cengkeh 6 37.5 85,71 1 75 211,61 0,13 0,59 0,73
2 Pisang 1 6.25 14.29 0,33 25 88,39 0,28 0,02
Jumlah 7 43,75 100 1,33 100 300 0,41 0,76
Tabel 12. Analisis Vegetasi Tingkat Pancang Lereng Bawah (P3)

No. Jenis Jumlah K KR (%) F FR (%) INP (%) H’ E C
1 Surian 8 50 72,73 1 60 161.88 0,23 0,53
2 Jati 1 6.25 9.09 0,33 20 64.81 0,22 0.69 0.01
3 Sengon 2 12.5 18.18 033 20 73.30 0,31 0.03

Jumlah 11 68,75 100 1,67 100 300 0,76 0,57

Hasil Analisis Vegetasi Tingkat Semai

Berdasarkan data hasil analisis vegetasi tingkat semai lahan P1, P2 dan P3 diperoleh

skor INP paling tinggi dari lahan P3 pada tanaman rumput kerbau yaitu 72,97% dan masuk

kriteria kurang karena nilainya berkisar antara 40-79. Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’)

yang diperoleh yaitu 2,04 untuk lahan P1, lahan P2 yaitu 1,90 dan lahan P3 yaitu 1,48. Hal ini

menunjukan bahwa tingkat keanekaragaman jenis tanaman pada ketiga lokasi pengamatan

tergolong rendah hingga sedang. Nilai indeks keseragaman (E) lahan P1 yaitu 0,82, lahan P2

yaitu 0,79 dan lahan P3 yaitu 0,76. Nilai indeks keseragaman (E) yang diperoleh mendekati 1
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sehingga tingkat keseragaman populasinya tinggi. Nilai indeks dominasi (C) yaitu lahan P1 0,17,
lahan P2 yaitu 0,18 dan lahan P3 yaitu 0,31. Nilai ini menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang
mendominasi secara signifikan.

Tabel 13. Analisis Vegetasi Tingkat Semai Lereng Atas (P1)

No. Jenis Jumlah K KR (%) F FR (%) INP (%) H’ E c
1 Cabai 1 6.25 0,98 0,33 5,26 6.24 0.05 0.00
2 Sirh 1 6.25 0.98 0,33 526 6.24 0.05 0.00
3 Ha.rendong 5 31,25 4,90 0,33 5,26 10,17 0.15 0.00
4 Pakis Ostrich Muda 12 75 11.76 1 15.79 2755 025 0.01
% RumputKeranjang 33 20625 3235 1 15.79 4814 037 0.10
Bergelombang
6 Bandotan 15 9375 1471 1 15,79 30,50 0.28 0.82 0,02
7  Cakar Kucing 1 6.25 0.98 0,33 5,26 6.24 0.05 0.00
8 Magenta 5 3125 490 0,33 5,26 10,17 0.15 0.00
9 Rumput Kancing 10 62,5 9.80 0,33 5,26 15,07 0,23 0.01
10 Meniran 6 375 5.88 0.33 5.26 1115  0.17 0.00
11 Patikan Kebo 11 68.75 10,78 0,67 10,53 2131 0.24 0,01
12 Kunyit 2 12,5 1.96 0.33 5,26 7.22 0.08 0.00
Jumlah 102 637.5 100 6.33 100 200 2.04 0.17
Tabel 14. Analisis Vegetasi Tingkat Semai Lereng Tengah (P2)
No. Jenis Jumlah K KR (%) F FR (%) INP (%) H’ E C
1 Pakis Ostrich Muda 17 10625 1241 1 16.67 29.08 0,26 0.02
2 Rumput Keranjang 35 218,75 2555 0,67 11.11 36.66 0,35 0.07
3 Jumpseed 25 15625 1825 1 16,67 3491 0,31 0.03
4 Gandasuli 5 3125 3,65 0,33 5,56 921 0,12 0.00
5 Kabatiti 2 12,5 1.46 0.33 5.56 7.02 0,06 0.00
6  Sembung Rambat 2 12,5 1.46 0,33 5,56 7.02 0,06 0.79 0.00
7  Senggani 1 6.25 0,73 0,33 5,56 6.29 0,04 0.00
8  Mengkudu 1 6.25 0,73 0,33 5,56 6.29 0,04 0.00
9  Kapulaga 34 212.5 2482 0.67 1111 35.93 0,35 0.06
10 Bandotan 7 4375 5.11 0,67 11,11 16,22 0,15 0,00
11  Rumput Kerbau 8 50 5.84 0,33 5.56 11.39 0.17 0,00
Jumlah 137 856.25 100 6 100 200 1.90 0.18
Tabel 15. Analisis Vegetasi Tingkat Semai Lereng Bawah (P3)
No. Jenis Jumlah K KR (%) F FR (%) INP (%) H’ E C
1. ks Dstricls 14 87,5 14,43 1 21,43 35,86 0,28 0,02
Muda
2 Rumput Kerbau 50 3125 51,55 1 2143 72,97 0,34 0,27
3 Bandotan 7 4375 7.22 1 21.43 28.65 0,19 0.01
4 PecutKuda 10 625 1031 0.67 1429 2459 023 0.76 0,01
5 Rumput Kenop 1 6.25 1.03 0.33 7.14 8.17 0,05 0.00
6 Putri Malu 6 37,5 6.19 0,33 7,14 13,33 0,17 0.00
7 RudpatGaeh 9 5625 9.28 0,33 7.14 16.42 022 0,01
Paitan
Jumlah 97 606.25 100 4,67 100 200 148 0.31

4. KESIMPULAN

Nilai VESS yang diperoleh berkisar 1-1,5 memiliki kualitas struktur tanah yang baik.
Warna tanah yang dihasilkan tidak jauh berbeda. Lereng bawah memperoleh nilai bobot isi
tertinggi yaitu 1,43 g/cm?® dan porositas paling tinggi pada lereng atas 54%. Hasil analisis sifat
kimia tanah yaitu pH tanah agak masam untuk setiap lahan, C-Organik, N-Total, P, basa-basa yang
dapat ditukar (Ca, Mg, K, Na), KTK dan kejenuhan basa memperoleh hasil sangat rendah hingga
sangat tinggi. Kesuburan tanah paling bagus pada lereng atas dengan kandungan bahan organik
tinggi yaitu 4,01%. Nilai indeks keanekaragaman jenis (H’) tingkat pohon, tiang dan pancang
menunjukkan keanekaragaman jenis yang tergolong rendah karena <1,5 dan tingkat semai
termasuk sedang karena nilainya berkisar antara 1,5 - 3,5. Nilai indeks keseragaman (E) paling

tinggi tingkat pohon dari lahan P2 yaitu 0,90, tingkat tiang dari lahan P2 yaitu 0,89, tingkat pancang
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dari lahan P3 yaitu 0,69 dan tingkat semai dari lahan P1 yaitu 0,82. Semua nilai E mendekati 1
menunjukkan bahwa keseragaman populasinya tinggi sehingga distribusi individunya lebih merata.
Nilai indeks dominasi (C) paling tinggi tingkat pohon dari lahan P3 yaitu 0,70, tingkat tiang dari
lahan P3 yaitu 0,40, tingkat pancang dari lahan P2 yaitu 0,76 dan tingkat semai dari lahan P3 yaitu
0,31.
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